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ABSTRAK 

 

Nama              : Maida Tomia 

Nim       : 170104020 

Program Studi : Hukum Pidana Islam (Jinayah) 

Fakultas   : Syariah dan Ekonomi Islam 

Judul               : Perlindungan Hukum Terhadap Perempuan Sebagai Korban 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga Di Kota Ambon 

 

 

Tindakan kekerasan terhadap perempuan (istri) dapat terjadi karena 

berawal dari berbagai faktor. Di samping disebabkan karena terjadi di ruang 

lingkup yang relatif personal, juga dianggap wajar dan diyakini bahwa 

memperlakukan istri sekehendak suami sebagai pimpinan dan kepala rumah 

tangga yang memiliki wewenang kekuasaan adalah perbuatan yang dapat 

dibenarkan. 

Metode penelitan yang digunakan adalah penelitian Lapangan bersifat 

deskriptif kualitatif. Sumber data yang dipakai yaitu sumber data primer dan 

sekunder yang memiliki hubungan dengan masalah yang diteliti. Setelah semua 

data terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan metode analisis data 

yang bersifat kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk tindak kekerasan terhadap 

perempuan dalam rumah tangga di Kota Ambon adalah kekerasan fisik, kekerasan 

psikis, kekerasan ekonomi, dan kekerasan seksual. Kekerasan fisik dalam bentuk 

pemukulan yaitu menampar dan menendang, kekerasan psikis dalam bentuk caci 

maki, mengeluarkan kata- kata kasar, sampai pada ancaman untuk diceraikan atau 

dibunuh, kekerasan ekonomi dalam bentuk suami tidak bertanggung jawab 

memenuhi kewajibannya sebagai tulang punggung keluarga dan  kekerasan 

seksual dalam bentuk hubungan seksual dengan paksa, ancaman, dan di bawah 

pengaruh minuman keras dan upaya perlindungan hukum terhadap perempuan 

korban kekerasan dalam rumah tangga di Kota Ambon yaitu mengacu kepada 

peraturan perundang-undangan yang berlaku, yaitu Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga dan Undang-

undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang Perlindungan Saksi dan Korban. Dan juga 

melakukan penyuluhan hukum, sosialiasi peraturan perundang-undangan, 

sosialisasi di tingkat kepala desa, lurah  tentang keberasaan pusat pelayanan 

terpadu perlindungan perempuan dan anak (P2TP2A) di Kota Ambon, sosialisasi 

dalam bentuk spanduk, leaflet, pemberian pendampingan terhadap korban 

kekerasan. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Kekerasan dalam rumah tangga bukan merupakan hal yang tabu dalam 

lingkup kehidupan keluarga. Maraknya pelaporan kasus diberbagai lembaga yang 

memiliki kewenangan dalam penanganan kasus tindak kekerasan dalam rumah 

tangga menjadi bukti bahwa kekerasan dalam rumah tangga merupakan hal yang 

lumrah. Ada beberapa tanda pelaku kekerasan dalam rumah tangga dalam 

kehidupan, diantaranya memiliki rasa cemburu yang berlebihan terhadap 

pasangan, terburu-buru setiap mengambil sebuah keputusan, sering berperilaku 

kasar terhadap orang lain, memiliki keinginan yang besar dalam mengendalikan 

atau mengontrol pasangan, memiliki perasaan emosional yang tinggi dan memiliki 

harapan yang tidak realistis terhadap pasangan, misalnya menginginkan 

pasangannya serba sempurna.  

Problematika dalam keluarga seringkali menjurus kepada tindakan-

tindakan atau perilaku yang berimplikasi pada perbuatan kejahatan, baik yang 

dilakukan secara sengaja maupun tidak sengaja. Misalnya, tindakan kekerasan 

terhadap istri yang dilakukan oleh seorang suami. Secara faktual, obyek penderita 

dari kekerasan dalam rumah tangga seringkali hanya dialami oleh perempuan. 

Tindakan kekerasan terhadap istri dapat terjadi karena berawal dari 

berbagai faktor. Di samping disebabkan karena terjadi di ruang lingkup yang 

relatif personal, juga dianggap wajar dan diyakini bahwa memperlakukan istri 
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sekehendak suami sebagai pimpinan dan kepala rumah tangga yang memiliki 

wewenang kekuasaan adalah perbuatan yang dapat dibenarkan.1  

Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang dikenal oleh 

manusia. Dalam keluarga, manusia belajar untuk mulai berinteraksi dengan orang 

lain. Namun dalam kenyataannya keluarga seringkali menjadi wadah bagi 

munculnya berbagai kasus penyimpangan atau aktivitas ilegal lain sehingga 

menimbulkan kesengsaraan atau penderitaan, yang dilakukan oleh anggota 

keluarga satu terhadap keluarga lainnya seperti penganiayaan, pemerkosaan, 

pembunuhan.2  

Kasus Kekerasan dalam rumah tangga di Indonesia berdasarkan Data 

simfoni PPA (sistem informasi Online perlindungan perempuan dan anak) 

menunjukkan bahwa ada penurunan laju pertumbuhan kekerasan dalam rumah 

tangga dalam masa tanggap darurat covid-19, dari data tersebut periode 1 januari -

28 Februari 2020 tercatat ada 577 kasus KDRT, sedangkan pada 29 Februari -27 

Mei 2020 tercatat ada 278 kasus KDRT.3  

Sedangkan Data Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (KemenPPPA), per 1 Januari hingga 6 November 2020 hingga 

6 November 2020 menunjukkan dari seluruh kasus kekerasan terhadap perempuan 

(5.573 kasus), mayoritas kasusnya adalah KDRT (3.419 kasus atau 60,75%).4  

                                                           
1Elli, N. Hasbiyanto, Kekerasan Dalam Rumah Tangga Sebuah Kejahatan Yang 

Tersembunyi, Syafiq Hasyim (ed), Menakar Harga Perempuan, (Bandung: Mizan, 1999) h. 189 
2Bustanul Arifin dan Lukmanul Santoso, Perlindungan Perempuan Korban Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga Perspektif Hukum Islam, (jurnal Hukum dan Syariah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2016), h. 116 
3 https:///www.jawapos.com diakses tanggal 20 Februari 2021. 
4 https://WWW.suara.com,  diakses tanggal  23 Februari 2021 

http://www.jawapos.com/
https://www.suara.com/
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Berdasarkan data dari Dinas pemberdayaan perempuan perlindungan 

anak dan masyarakat desa (DP3MD) Kota Ambon menyebutkan kenaikan kasus 

terbilang signifikan. Menurut Kepala DP3MD Kota Ambon Rulien Purmiasa 

menurutnya kasus kekerasan terhadap perempuan tercatat tahun 2017  23 kasus, 

tahun 2018  24 kasus dan tahun 2019 40 kasus, dimana KDRT adalah kasus yang 

mendominasi sejak tiga tahun terakhir dengan kenaikan rata-rata 56,6 %, 

sedangkan tahun 2020 dari periode januari hingga februari tercatat sedikitnya 20 

kasus yang dilaporkan.5  

Salah satu contoh kasus kekerasan dalam rumah tangga terjadi di Kota 

Ambon yaitu kejadian yang dialami oleh korban D.F.S terjadi sekitar pukul 13.15 

WIT di dalam rumah korban yang berada lorong soabali tepatnya lorong didepan 

SPBU soabali, Kecamatan Nusaniwe, Kota Ambon. Kronologis kejadian berawal 

ketika korban D.F.S yang saat itu baru pulang dari tempat kerjanya dan sampai 

dirumahnya pukul 12.30 WIT. Di sambut oleh suaminya Roni Wali (Pelaku) 

dengan nada marah-marah. Tidak puas memarahi korban yang baru pulang dari 

tempat kerjanya, pelaku yang dirasuki amarah langsung mengambil sebilah 

parang dan langsung memarangi korban didalam rumah keluarga pasangan suami 

istri. Usai memarangi korban, pelaku langsung membuang parang dan melarikan 

diri. Korban yang telah berlumuran darah dan ditinggalkan pelaku, berteriak minta 

tolong kepada tetangga sekitar. Akibat dari kejadian tersebut, korban mengalami 

luka sobek pada betis sebelah kiri sekitar 20 cm dengan kedalaman sekitan 6 cm, 

luka pada kaki sebelah kanan, luka pada jari tengah dan jari manis pada bagian 

                                                           
5 https://WWW.tribunnews.com  diakses tanggal 23 Februari 2021 

https://www.tribunnews.com/
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tangan kanan, luka pada jari telunjuk pada tangan kirin, luka sayatan pada lengen 

kiri sebanyak 3 cm dan 5 cm. Pada saat ini korban masih dirawat di RST 

Dr.J.A.Latumeten. Pelaku masih sementara dalam pengejaran oleh unit buser dan 

PRC Polres P. Ambon dan PP Lease.6 

            Perkembangan dewasa ini di Kota Ambon menunjukkan bahwa tindak 

kekerasan secara fisik pada kenyataannya seringkali terjadi, sehingga dibutuhkan 

sebuah perangkat hukum yang memadai untuk menghapus kekerasan dalam 

rumah tangga. Masih banyak mayarakat yang belum mengetahui bahwa saat ini 

apabila seseorang mengalami tindak kekerasan dalam rumah tangga baik 

kekerasan fisik, psikis maupun seksual dapat dilaporkan dan dapat di hukum 

sekalipun tindak kekerasan itu terjadi dalam rumah tangga. Demikian pula faktor 

agama, karena masih ada yang mempunyai pemahaman yang keliru tentang 

ketaatan terhadap suami.   

Faktor budaya juga termasuk salah satu yang menyebabkan pihak korban 

tidak melaporkan karena ada anggapan bahwa persoalan keluarga apabila jika itu 

menyangkut aib sama sekali tidak boleh diketahui oleh orang lain, sekalipun 

orang lain itu adalah orang tuanya sendiri. Dengan kata lain, masalah rumah 

tangga adalah masalah domestik. 7 

                                                           
6 https://intim,news diakses tangal 22 Februari 2021 

7Maemuna, B.. Perlindungan Hukum Perempuan Dari Kekerasan Dalam rumah 

Tangga Dalam Persfektif Hak Asasi Manusia. Tesis  Program Pasca Sarjana Universitas 

Hasanuddin. 2007, h.4 

 

https://intim,news/
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Selain itu, faktor kepercayaan terhadap penegak hukum menyebabkan 

masyarakat enggan untuk melaporkan persoalannya kepada aparat. Walaupun 

banyak perempuan yang menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga, namun 

hanya sebagian kecil yang terungkap sehingga dibutuhkan upaya untuk 

melindunginya. 

Seiring dengan berjalannya waktu, kasus kekerasan dalam rumah tangga 

kini sudah menjadi masalah sosial, sehingga para korban kekerasan menjadi lebih 

bebas dalam menuntut hak-haknya, selain itu pemerintah telah mengeluarkan 

berbagai peraturan yang bertujuan untuk melindungi pihak yang menjadi korban 

kekerasan dalam rumah tangga. Di antaranya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (PKDRT), Undang-

Undang Nomor 27 Tahun 2004 tentang Komisi Kebenaran dan Rekonsiliasi, dan 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2006 tentang Perlindungan Saksi dan Korban. 

Disamping adanya perlindungan dari berbagai undang-undang, aparat penegak 

hukum juga sangat berperan penting dalam perlindungan korban serta 

peningkatan upaya pengahapusan kekerasan dalam rumah tangga. Aparat penegak 

hukum di antaranya pihak kepolisian, advokat, dan lembaga penegak keadilan. 

Melihat kenyataan yang ada, maka dibutuhkan upaya untuk melindungi 

perempuan yang menjadi korban kekerasan. Perlindungan yang dapat dilakukan 

bagi korban dapat dilakukan dengan dua cara. Pertama dengan cara preventif dan 

yang kedua dengan cara represif. Perlindungan dengan cara preventif dapat 

dilakukan antara lain melalui kebijakan atau mengelurkan ketentuan perundang-

undangan yang dapat lebih memberi perlindungan terhadap perempuan. Selain itu 
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dapat pula dilakukan dengan cara memberikan pemahaman kepada perempuan 

melalui penyuluhan hukum. Cara yang kedua dapat dilakukan dengan 

memberikan sanksi yang berat kepada pihak yang melakukan kekerasan terhadap 

perempuan. 

Dalam kenyataannya, betapa banyak keluarga yang tidak harmonis 

karena tindak kekerasan yang dilakukan oleh pasangan suami atau isteri, begitu 

pun dengan kasus kekerasan dalam rumah tangga yang terjadi di Kota Ambon 

yang cenderung mengalami peningkatan dari tahun ke tahun baik dari segi 

kualitas maupun kuantitas.    

Berdasarkan deskripsi di atas, maka penulis merasa tertarik melakukan 

penelitian mengenai masalah kekerasan dalam rumah tangga. Dalam hal ini 

penulis lebih khusus melakukan penelitian yang dituangkan dalam bentuk skripsi 

dengan judul Perlindungan Hukum Terhadap Perempuan Korban Kekerasan 

dalam Rumah tangga di Kota Ambon 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana bentuk tindak kekerasan terhadap perempuan dalam rumah tangga 

di Kota Ambon? 

2.  Bagaimana upaya perlindungan hukum terhadap perempuan korban 

kekerasan dalam rumah tangga di Kota Ambon? 
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C. Batasan Masalah 

Untuk tidak memperluas pengkajian dalam penelitian ini, penulis 

membatasi masalah pada Perlindungan Hukum terhadap perempuan korban 

kekerasan dalam rumah tangga di Kota Ambon. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

       Tujuan dari penelitian ini adalah:  

a. Untuk mengetahui bentuk tindak kekerasan terhadap perempuan dalam 

rumah tangga di Kota Ambon 

b. Untuk mengetahui upaya perlindungan hukum terhadap perempuan 

korban kekerasan dalam rumah tangga di Kota Ambon 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Secara akademis, untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan 

pendidikan Strata Satu (S1) Prodi Hukum Pidana Islam (Jinayah) pada 

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Ambon. 

2. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

ilmiah bagi ilmu pengetahuan tentang Perlindungan Hukum terhadap 

perempuan sebagai korban kekerasan dalam rumah tangga di Kota 

Ambon. 
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3. Secara praktis, diharapkan dapat memberikan sumbangan dan kontribusi 

pemikiran tentang Perlindungan Hukum terhadap perempuan sebagai 

korban kekerasan dalam rumah tangga di Kota Ambon. 

E. Pengertian Judul 

Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dalam 

memahami maksud yang terkandung dalam skripsi ini, maka penulis perlu 

menguraikan judul yang di maksud yaitu sebagai berikut: 

Perlindungan Hukum di dalam bahasa Inggris disebut dengan Legal 

Protection, sedangkan di dalam bahasa Belanda disebut Rchtsbechrming. Harjono 

memberikan pengertian pelindungan hukum sebagai perlindungan dengan 

menggunakan sarana hukum dan atau perlindungan yang diberikan hukum, 

ditujukan kepada perlindungan terhadap kepentingan-kepentingan tertentu, yaitu 

dengan menjadikan kepentingan yang perlu dilindungi tersebut dalam dalam 

sebuah hak hukum.8 

Perlindungan hukum adalah segala upaya hukum untuk memberikan rasa 

aman kepada korban yang dilakukan oleh pihak keluarga, advokat, lembaga 

sosial, kepolisian, kejaksaan, pengadilan, atau pihak lainnya baik sementara 

maupun berdasarkan penetapan pengadilan.9 

                                                           
8Harjono,  Konstitusi sebagai Rumah Bangsa, Sekretariat Jenderal dan Kepaniteraan 

Mahkamah Konstitusi, 2008, h.357 
9Sudarsono, Hukum Perkawinan Nasional (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), Cet. 3, h. 9 
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Kata „perempuan‟ diambil dari bahasa sansekerta yang berasal dari kata 

“empu” yang artinya tukang membuat sesuatu dan biasanya ahli membuat sesuatu 

adalah sosok yang suci dan penuh ilmu.10 

Sementara itu makna yang sama dengannya adalah kata wanita, ibu, 

mama yang berasal dari bahasa latin yang berarti kantung susu yang tidak dimiliki 

oleh lelaki. Pada hakekatnya wanita adalah seorang munusia yang ingin suatu 

kebenaran, bebas dalam segala hal.11 

Perempuan adalah orang (manusia) melahirkan anak dan menyusui, 

wanita, istri, bini.12 

Korban adalah mereka yang menderita jasmaniah dan rohaniah sebagai 

akibat tindakan orang lain yang mencari pemenuhan kepentingan diri sendiri atau 

orang lain yang bertentangan dengan kepentingan hak asasi pihak yang di 

rugikan.13 

Kekerasan dalam rumah tangga adalah setiap perbuatan yang 

menyakitkan terhadap seseorang terutama perempuan, yang mengakibatkan 

adanya kesengsaraan atapun penderitaan secara fisik, seksual, psikologis dan atau 

penelantaran rumah tangga, perampasan kemerdekaan, ancaman dan pemaksaan 

secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga.14 

                                                           
10Ahmad A.K, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia; (Reality Publisher,2006),h.223. 
11Tapi Omas Ihromi, Penghapusan Diskriminasi Terhadap Perempuan; (Bandung : 

Alumni),h.266. 
12 Hhtps://kbbi.web.id./perempuan.html. diakses tanggal 20 Februari 2021 
13Arif Gosita, Masalah Korban Kejahatan (Akademika Pressindo. Jakarta, 1993), h. 63 
14 Undang-Undang Republik Indonesia No.23 tahun 2004 tentang Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga. 
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Rumah tangga adalah unit satuan masyarakat kecil yang sekaligus 

merupakan kelompok kecil dalam masyarakat yang terdiri dari bapak (suami), ibu 

(istri) dan anak-anak.15 

Perlindungan hukum terhadap perempuan sebagai korban kekerasan 

dalam rumah tangga di Kota Ambon adalah perlindungan dengan menggunakan 

sarana hukum dan atau perlindungan yang diberikan hukum, ditujukan untuk 

melindungi harkat dan martabat manusia yang dimiliki setiap subjek hukum yaitu 

perempuan (istri) dalam kekerasan dalam rumah tangga di Kota Ambon. 

 

H. Garis-Garis Besar Isi Skripsi 

Agar lebih mudah dipahami, maka penulis proposal Skripsi ini di susun 

dengan sistematika sebagai berikut : 

 Bab pertama : adalah membahas tentang pendahuluan yang berisi tentang: 

latar belakang, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian 

pengertian judul dan garis-garis besar skripsi. 

Bab kedua : adalah membahas tentang Tinjauan pustaka yang terdiri dari 

Kajian teori dan penelitian terdahulu.  

Bab ketiga : adalah membahas tentang metode penelitian yang berisi:, jenis 

penelitian, tipe penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik 

analisis data. 

                                                           
15Ratna Batara Murti, Perempuan sebagai kepala keluarga (Jakarta: T.n 1999), h. 2  
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Bab empat : adalah membahas tentang bentuk tindak kekerasan terhadap 

perempuan dalam rumah tangga di Kota Ambon dan upaya perlindungan hukum 

terhadap perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga di Kota Ambon. 

Bab lima: adalah membahas tentang penutup terdiri kesimpulan dan saran. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Adapun metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

A. Tipe Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

kualitatif dan dapat disebut pula dengan penelitian lapangan (field reseach), 

pendekatan kualitatif adalah suatu tata cara penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif analisis, yaitu apa yang dinyatakan oleh responden secara tertulis 

maupun lisan dan juga perilakunya yang nyata, diteliti dan dipelajari secara utuh.1 

Data yang terkumpul kemudian disusun sedemikian rupa, dijelaskan dan dianalisa 

secara sistematis dari data yang sudah didapat yaitu2 data-data tentang kekerasan 

dalam rumah tangga di Kota Ambon. 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian di Pusat Pelayanan Terpadu Perlindungan Perempuan 

dan Anak  (P2TP2A) Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak masyarakat 

dan Desa (P3AMD) Kota Ambon. Jalan Pitu Ina (Jln.Puncak Bogor) Karpan 

Bawah  Kel. Amantelu. 

C. Sumber Data  

1. Data Primer 

                                                           
1 Suratman dan H. Phillips Dillah, Metode Penelitian Hukum, (Cet, 3. CV. Alfabeta: 

Bandung 2015)  h.53 
2 Wiranto Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1986), h. 139 
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Data Primer adalah data empiris yang diperoleh langsung dari lokasi 

penelitian melalui teknik wawancara dengan sumber informasi yaitu 

melalui wawancara dengan kepala dinas, sekertaris dinas 

Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak masyarakat dan Desa 

(P3AMD) Kota Ambon dan korban (perempuan/isteri) kekerasan 

dalam rumah tangga 6 Orang. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui studi kepustakaan, 

terhadap berbagai macam bacaan, yaitu dengan buku – buku, karya 

ilmiah yang relevan, serta sumber lainnya yang berkaitan dengan 

masalah dan tujuan penelitian  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik yang digunakan pada penelitian ini untuk 

mengumpulkan data adalah: 

1. Observasi 

 Metode ini merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mengadakan pengamatan dan pendataan dengan sistematis tentang 

fenomena-fenomena yang diselidiki.3  

2. Wawancara  

Wawancara ini digunakan dengan tujuan untuk mengetahui 

jawaban. Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara dengan 

beberapa informan penelitian yaitu kepala Dinas P3AMD (Pemberdayaan 

                                                           
3 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Psikologi UGM, 1990), h. 

136 
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Perempuan Perlindungan Anak masyarakat dan Desa) dan Sekertaris Dinas 

P3AMD (Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak masyarakat dan 

Desa) Kota Ambon. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui 

surat-surat, arsip-arsip dan lainnya yang berkaitan dengan 

permasalahan dan tujuan penelitian. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan langkah selanjutnya untuk mengolah 

hasil penelitian menjadi suatu laporan. Teknis analisis data yang 

digunakan oleh penulis dalam penulisan hukum ini adalah teknis 

analisis data kualitatif, yaitu dengan mengumpulkan data, 

mengkualifikasikan, kemudian menghubungkan teori yang 

berhubungan dengan masalah dan akhirnya menarik kesimpulan untuk 

menentukan hasil. Analisis data merupakan langkah selanjutnya untuk 

mengolah hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, maka kesimpulan dalam 

penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Bentuk tindak kekerasan terhadap perempuan dalam rumah tangga di 

Kota Ambon adalah kekerasan fisik, kekerasan psikis, kekerasan 

ekonomi, dan kekerasan seksual. Kekerasan fisik dalam bentuk 

pemukulan yaitu menampar dan menendang, kekerasan psikis dalam 

bentuk caci maki, mengeluarkan kata- kata kasar, sampai pada ancaman 

untuk diceraikan atau dibunuh, kekerasan ekonomi dalam bentuk suami 

tidak bertanggung jawab memenuhi kewajibannya sebagai tulang 

punggung keluarga dan  kekerasan seksual dalam bentuk hubungan 

seksual dengan paksa, ancaman, dan di bawah pengaruh minuman keras. 

2. Upaya perlindungan hukum terhadap perempuan korban kekerasan dalam 

rumah tangga di Kota Ambon yaitu mengacu kepada peraturan 

perundang-undangan yang berlaku, yaitu Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga dan 

Undang-undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang Perlindungan Saksi dan 

Korban. Dan juga melakukan penyuluhan hukum, sosialiasi peraturan 

perundang-undangan, sosialisasi di tingkat kepala desa, lurah  tentang 
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keberadaan pusat pelayanan terpadu perlindungan perempuan dan anak 

(P2TP2A) di Kota Ambon, sosialisasi dalam bentuk spanduk, leaflet, 

pemberian pendampingan terhadap korban kekerasan.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas penulis dapat memberikan saran yaitu: 

1. Perlunya sosialisasi yang Lebih intens dari Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2004 sebagai payung hukum terhadap korban-korban kekerasan 

dalan rumah tangga, agar baik pelaku maupun korban khususnya suami 

maupun istri semakin mengerti dan memahami tentang hak-hak dan 

kewajibannya dalam lingkup rumah tangga. 

2. Agar kepada setiap korban tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga 

berani mengungkapkan dan melaporkan segala bentuk perlakuan 

kekerasan dalam rumah tangga sesuai dengan aturan hukum yang ada, 

sehingga dengan demikian diharapkan tindak pidana kekerasan dalam 

rumah tangga khususnya yang dialami oleh perempuan dapat semakin 

diminimalisir 

3. Agar aparat penegak hukum bisa semakin tanggap terhadap segala bentuk 

tindak kekerasan yang terjadi dalam Iingkup rumah tangga dengan 

menerapkan hukum sebagaimana mestinya. 
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